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Info Artikel Abstract

Keywords: Planting more than one mung bean plant per polybag causes
Mung bean, intraspecific interactions which can increase or decrease the
interspecific competition production of mung bean plants (Phaseolus radiatus L.). This
growth and yield research aims to determine the effect of interspecific interactions

on the growth and yield of mung bean plants (Phseolus radiatus
L.). This research was a Completely Randomized Design (CRD)
which consisted of three treatments in the form of the first treatment
in the form of one plant/polybag, the second treatment in the form
of two plants/polybag, and the third treatment in the form of three
plants/polybag which will be repeated six times and consists of from
three samples to obtain 54 experimental units. Observations made
in this research were plant height (cm), number of leaves, number
of pods, pod weight (grams), plant fresh weight, and plant dry
weight (grams). Based on the results of the ANOVA analysis
followed by the Least Significance Different (LSD) test,
interspecific competition gave significantly different results for the
number of pods, pod weight, fresh weight, and dry weight of plants
(grams) with the best treatment of two plants/polybags

Abstrak
Kata kunci: Penanaman kacang hijau lebih dari satu tanaman perpolybag
Kacang hijau, menyebabkan adanya interaksi intraspesifik yang dapat
persaingan intraspesifik, meningkatkan ataupun menurunkan produksi tanaman kacang hijau
pertumbuhan dan hasil (Phaseolus radiatus L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh interaksi intraspesifik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau (Phseolus radiatus L.). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
tiga perlakuan berupa perlakuan pertama berupa satu
tanaman/polybag, perlakuan kedua berupa dua tanaman/polybag,
dan perlakuan tiga berupa tiga tanaman/polybag yang akan diulang
sebanyak enam kali dan terdiri dari tiga sampel sehingga
didapatkan 54 unit percobaan. Pengamatan yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah
polong, berat polong (gram), berat segar tanaman dan berat kering
tanaman (gram). Berdasarkan hasil analisis ANOVA yang
dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% persaingan
intraspesifik memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap jumlah
polong, berat polong, berat segar dan berat kering tanaman (gram)
dengan perlakuan terbaik dua tanaman/polybag.
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PENDAHULUAN
Interaksi adalah ekologi terdapat dua jenis yaitu interaksi intraspesifik dan interaksi

intrespesifik. Interaksi intraspesifik adalah hubungan yang terjadi antara kedua jenis makhluk hidup dari
spesies yang sama sedangkan interaksi interspesifik adalah hubungan antara makhluk hidup dari spesies
yang berbeda, dimana kedua hubungan tersebut bisa berupa persaingan dalam mendapatkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dalam bentuk ruang atau nutrisi untuk
memenuhi kebutuhan pertumbuhannya seperti tempat tumbuh, unsur hara, karbondioksida, cahaya
matahari untuk berfotosintesis, dan faktor ekologi lainnya (Jiao et al., 2021; Kusumawati, 2018).
Pengaruh interaksi intrasepesifik pada tanaman tersebut biasanya dapat menyebabkan dua hal yang
pertama meningkatan, kedua menghambat ataupun menurunkan, dan ketiga tidak memberikan dampak
apapun terhadap laju pertumbuhan dan perkembangan. Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda
terhadap interaksi intraspesifik yang terjadi tergantung jenis tanamannya, lingkungan tumbuh serta
ketersediaan unsur hara (Westerband et al., 2021).

Tanaman kacang hijau merupakan jenis tanaman yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi
karena termasuk tanaman yang selalu mengalami peningkatan eksport selama lima tahun terakhir,
kemudian dari segi agronomi tanaman ini termasuk jenis tanaman yang mudah dibudidayakan, mampu
bertahan terhadap kekeringan, lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit, dapat dipanen paling
cepat pada umur 60-65 hari bila budidayanya baik, dan dapat ditanam di tanah yang kurang subur
(Warjoto & Barus, 2021). Selain itu, kacang hijau tergolong tanaman yang digemari oleh masyarakat
Indonesia sehingga memiliki tingkat permintaan produksi yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan kacang
hijau mengandung banyak sumber protein nabati yang sangat penting mencukupi nilai gizi Konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap kacang hijau mencapai 2,5 kg/tahun/kapital, sehingga jika untuk 225 juta
penduduk diperlukan penambahan produksi sekitar 200.000-215.000 ton (Malik et al., 2021). Kebutuhan
kacang hijau semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan nilai
eksport, berkembangnya industri pangan dan pakan. Disisi lain produksi kacang hijau yang dihasilkan
belum dapat memenuhi kebutuhan tersebut sehingga perlu adanya peningkatan produksi kacang hijau.

Pembudidayaan dan pengembangan produksi kacang hijau di Indonesia sendiri masih kurang
optimal. Kebanyakan petani selama ini masih kurang memperhatikan jumlah populasi penanaman
tanaman perlubang, dan jarak tanam. Kelebihan jumlah populasi tanam (jumlah tanaman)
mengakibatkan kerapatan tumbuh pada tanaman sehingga terjadi interaksi intraspesifik yang dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang hijau karena persaingan. Jenis
persaingan yang sering terjadi yaitu persaingan dalam mendapatkan cahaya matahari menyebabkan
tanaman mengalami etiolasi, daun tanaman yang saling tumpang tindih akibat kerapatan tanam dapat
mengganggu proses fotosintesis pada tanaman, dimana daun yang ternaungi tidak mendapat cahaya
matahari penuh sehingga proses fotosintesis kurang optimal yang pada akhirnya fotosintat dari hasil
fotosintesis yang dihasilkan menjadi lebih rendah (Marsiwi et al., 2015).

Menurut (Gulo et al., 2020) menyatakan bahwa jumlah populasi kacang tanah/lubang tanam
memberikan hasil berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah dengan perlakuan terbaik
adalah penanaman tiga benih kacang tanah/lubang, hal yang sama terjadi pada komoditas jagung jumlah
populasi tiga tanaman/lubang tanam memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan satu dan dua benih perlubang tanam (Kantikowati et al., 2022), sedangkan, (Abdurrazak,
2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penanaman jumlah benih (1, 2, 3 perlubang tanam) pada
jarak tanam berbeda membuktikan bahwa antara jarak tanam dan jumlah benih per lubang tanam tidak
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memberikan perbedaan yang nyata pada semua komponen pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun,
bobot basah, bobot kering tanaman) dan hasil tanaman (jumlah polong, bobot basah, dan bobot kering
polong). Beberapa penelitian tersebut mengambarkan respon beragam tanaman terhadap interaksi
intarspesifik dimana ada tanaman yang meningkatkan, menurunkan serta ada pula yang tidak
memberikan respon (netral) terhadap pertumbuhan dan hasil tanamanan. Berdasarkan hal tersebut maka
perlu adanya penelitian terkait pengaruh interaksi intraspesifik terhadap pertumbuhan dan hasil budidaya
tanaman kacang hiaju.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai dengan bulan Juli 2023 bertempat di

greenhouse Agroteknologi fakultas Sains dan Teknologi Universitas Darussalam Gontor Putri
Mantingan, Ngawi. Alat dan bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau varietas Vima-5, tanah
wadeg, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk SP-36, Pupuk KCI, polybag, timbangan digital, amplop,
kamera, dan nampan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari tiga perlakuan yaitu perlakuan pertama yaitu penanaman satu tanaman/polybag, perlakuan
kedua yaitu penanam dua tanaman/polybag, perlakuan ketiga yaitu tiga tanaman/polybag Dimana setiap
perlakuan akan diulang sebanyak 6 kali dan terdiri dari 3 sampel percobaan sehingga didapatkan 54 unit
percobaan. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong,
bobot polong, berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Hasil data penelitian dianalisis
menggunakan analisis varian, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan uji BNT pada
taraf 5%.

Penanaman dilakukan di polybag 40x40 cm dengan menggunakan media tanam berupa tanah
wadeg dan pupuk kandang perbandingan 3:1. Penanaman kacang hijau dilakukan dengan cara
membenamkan benih kacang hijau pada kedalaman 3-5cm dengan jumlah sesuai perlakuan satu
benih/polybag, dua benih/ polybag dan tiga benih/polybag. Benih mulai berkecambah pada hari ke dua
setelah penananam. Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman yang tidak normal, tidak
berkecambah dan jumlah tanaman kurang dari perlakuan pada setiap polybagnya pada waktu sebelum
dilakukan pengamatan. Perawatan tanaman berupa penyiraman, pemupukan, penyiangan dan
pengendalian terhadap organisme penganggu tanaman (OPT) yang dilakukan secara mekanik.
Penyiraman tanaman dilakukan setiap dua hari sekali hingga kapasitas lapang, setelah tanaman
memasuki fase generatif penyiraman dilakukan setiap hari. Pemupukan dilakukan sesuai anjuran yaitu
Urea 50 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCI sebanyak 50 kg/ha.

HASIL PEMBAHASAN
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi berbagai aspek umum pertumbuhan

tanaman baik dari fese vegetatif maupun fase generatif tanaman canag hijau. Tanaman akan bertambah
tinggi dan jumlah daunya semakin banyak seiring dengan pertumbuhannya hal ini menandakan adanya
proses pengembangan dan perbanyakan sel dalam tubuh tanaman yang dipenagruh oleh internal dan
ekternal beruapa lingkungan. Pada pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun berdasarkan hasil
analisi ANOVA menunjukkan hasil bahwa perlakuan interaksi intraspesifik berupa jumlah
tanaman/polybag memberikan hasil pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau
(Tabel 1) dan jumlah daun (Tabel 2) pada minggu pertama hingga minggu ke lima pengamatan.
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Tabel 1. Pengaruh jumlah tanaman terhadap tinggi tanaman kacang hijau

Tinggi Tanaman (cm) minggu ke

Perlakuan ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5
1 tanaman/polybag 15.80a 30.75a 35.72a 48.33 a 51.33a
2 tanaman/polybag 15.15a 29.86 a 36.02 a 47.38 a 49.27 a
3 tanaman/polybag 14.89% 29.12 a 35.57a 42.53a 45.01a

Ket: angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
a=5%

Perkembangan dan pertambahan tinggi tanaman serta perbanyakan daun merupakan tahapan
dalam fase vegetatif tanaman. pertumbuhan dan perkembang suatu tanaman membutuhkan penyerapan
unsur hara dalam tanah sebagai nutrisinya. Dari hasil analisi ANOVA pada Tabel 1. menunjukkan hasil
bahwa perlakuan interaksi intraspesifik berupa jumlah tanaman/polybag memberikan pengaruh yang
tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dari minggu pertama hingga minggu terakhir
pengamatan. Tidak adanya perbedaan tinggi tanaman antar satu, dua ataupun tiga tanaman perpolybag
menunjukkan bahwa nutrisi untuk pertumbuhan tinggi tanaman masih tercukupi dan persaingan
intraspesifik antar tumbuhan kacang hijau rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian menurut
(Kantikowati et al., 2022) menyatakan bahwa perlakuan jumlah tanaman jagung satu, dua dan tiga
tanaman/polybag tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan
berbanding terbalik dengan penelitian (Setiawan et al., 2020) menyatakan bahwa perlakuan jumlah
tanaman/lubang tanam pada padi memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman
dengan indeks tertinggi pada penanam padi 25 tanaman/lubang tanam, tetapi pada tanaman padi ini
tinggi tanaman disebabkan etiolasi yang terjadi karena tanaman kekurangan cahaya matahari. Etiolasi
merupakan respon tanaman karena akumulasi hormon auksin yang ada pada ujung tanaman akan sangat
aktif sehingga menyebabkan terjadinya pembelahan sel dengan cepat, namun klorofil yang terbentuk
sangatlah sedikit.

Tabel 2. Pengaruh jumlah tanaman terhadap jumlah daun kacang hijau

Rerata Perbanyakan Jumlah Daun minggu ke

Perlakuan 1 > 3 4 5
1 tanaman/polybag 2a 794 a 1150 a 16.22 a 6.00 a
2 tanaman/polybag 2a 7.79a 1198 a 16.24 a 6.97 a
3 tanaman/polybag 2a 7.66 a 12.18a 15.23 a 5.99a

Ket: angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
a=5%

Pada pengamatan pertumbuhan vegetative tanaman tidak hanya tinggi tanaman yang
memberikan hasil tidak berbeda nyata tetapi jumlah daun pada pengamatan minggu pertama hingga
minggu terakhir pengamatan (Tabel 2.) hal ini sejalan dengan penelitian (Ali et al., 2017) pada tanaman
padi dan (Bolly, 2020) pada tanaman jagung dimana populasi tanaman tidak berpengaruh pada jumlah
daun pertanaman. Tercukupinya kebutuhan hara unsur pada tanaman didukung oleh beberapa faktor
pendukung seperti lingkungan menyebabkan persaingan intraspesifik antar tanaman rendah sehingga
pertumbuhan tanaman walaupun dengan populasi yang banyak tetap dapat tercukupi. Kacang hijau
merupakan tanaman kacang-kacangan yang dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang dapat
membantu tanaman kacang hijau memperoleh Nitrogen bebas sehingga unsur Nitrogen yang dibutuhkan
pada fase vegetatif tanaman kacang hijau tercukupi (Sari & Prayudyaningsih, 2018). Tidak hanya
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun juga merupakan bagian pada tanaman yang sangat berperan
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penting dalam proses fotosintesis untuk mendukung fase vegetatif tanaman. Tanaman memasak
makanannya sendiri melalui proses fotosintesis, semakin banyaknya daun menandakan bahwa
kandungan klorofil pada tanaman berlimpah. Ketersedian klorofil pada tanaman akan sangat membantu
proses fotosintesis.

Tabel 3. Pengaruh jumlah tanaman terhadap jumlah dan berat polong kacang hijau .
Pengamatan Hasil Panen

Jumlah Benih Berat polong/ tanaman
Jumlah polong / Tanaman (gram)
1 tanaman/polybag 11.60 b 7.00b
2 tanaman/polybag 18.00a 17.16a
3 tanaman/polybag 19.50 a 11.66 ab

Ket: angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
a=5%

Pada pengamatan fase generatif tanaman perlakuan menunjukkan hasil bahwa perlakuan
interaksi intraspesifik berupa jumlah tanaman/polybag memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap
jumlah polong dan berat polong dengan perlakuan yang memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata
adalah perlakuan dua tanaman/polybag (Tabel 3). Menurut (Rasyad, 2010) persentase hasil polong lebih
dominan dipengaruhi oleh lingkungan tumbuhan seperti nutrisi dibandingkan dengan faktor genetik.
Nutrisi pada tanaman tersedia dalam bentuk unsur hara adapun menurut (Gulo et al., 2020) unsur hara
N, P dan K memiliki fungsi masing-masing yang sama pentingnya bagi pertumbuhan tanaman, baik
pada fase vegetatif maupun fase generatif. Perbedaan yang nyata pada pengamatan jumlah polong
menunjukkan adanya interaksi intraspesifik sehingga terjadi perbedaan respon pembentukan polong
antaran tanaman yang memiliki satu, dua ataupun tiga tanaman perpolybag. Interaksi intraspesifik
tanaman kacang hijau pada perlakuan dua tanaman/polybag dapat merangsang pengomtimalan
penyerapan hara pada tanaman untuk pembentukan polong yang merupakan cadangan makanan pada
kacang hijau (Gomes et al., 2014). Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian (Amiroh
et al., 2019) yang menyatakan bahwa jumlah tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil
panen gabah padi yang mana penambahan jumlah benih perlubang berbanding lurus dengan penurunan
pertumbuhan dan hasil tanaman padi.

Tabel 4. Pengaruh jumlah tanaman terhadap berat segar dan berat kering tanaman

Berat tanaman (g)

Jumlah benih

Segar Kering
1 tanaman/polybag 29.66 b 750D
2 tanaman/polybag 80.83a 16.00 a
3 tanaman/polybag 57.16 a 12.16 a

Ket: angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
a=5%

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putra & Ratnawati, 2019) menyatakan bahwa
adanya perbedaan yang nyata terhadap hasil panen kacang hijau pada tanaman perlakuan interaksi
intraspesifik berupa jumlah tanaman/polybag. Adanya penambahan jumlah tanaman dalam penanam
tanaman akan mempengaruhi hasil panen tanaman, sehingga penambahan jumlah tanaman untuk
meningkatkan hasil panen dapat dilakukan dalam budidaya kacang hijau. Apabila terjadi persaingan
antar tanaman sejenis pada populasi yang lebih banyak merangsang optimalisasi perebutan unsur hara
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oleh tanaman sehingga mengakibatkan peningkatan hasil kacang hijau. Hal ini ditandai dengan
peningkatan jumlah dan bobot polong pada jumlah populasi tanaman yang lebih banyak. Menurut
(Hilala et al., 2023) menyatakan bahwa jumlah populasi tanaman memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap hasil penan tanaman kacang kedelai.

Berdasarkan hasil analisis ANOV A menyatakan bahwa adanya perbedaan yang nyata pada berat
basah dan berat kering tanaman kacang hijau pada tanaman perlakuan interaksi intraspesifik berupa
jumlah tanaman/polybag dengan hasil terbaik yaitu perlakuan dua tanaman/polybag (Tabel 4.). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Trisnaningsih et al., 2020) yang menyatakan bahwa adanya penambahan
populasi tanam dalam satu tempat pada tanaman kacang hijau dapat meningkatkan bobot tanamannya.
Pada penelitian ini perlakuan dua tanaman perpolybag memberikan hasil interaksi intraspesifik yang
lebih baik dibandingkan perlakuan interaksi intraspesifik tiga tanaman perpolybag diduga karena pada
budidaya dua tanaman kacang hijau perpolybag memberikan interaksi intraspesifik saling menguntung
berupa penyerapan unsur hara lebih optimal didukung dengan jumlah unsur hara yang dapat mencukupi
kebutuhan dua tanaman, kemudian untuk perlakuan tiga tanaman kacang hijau perpolybag ketersediaan
unsur hara untuk tiga tanaman kurang, sehingga terjadi persaingan dalam penyerapan hara sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau menurun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian memberikan hasil bahwa perlakuan interaksi intraspesifik dengan jumlah
dua tanaman/polybag memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau.

UCAPAN TERIMA KASIH
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